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ABSTRACT

Indarung (Trema orientalis (L.) Blume) is a pioneer plant species that has the ability
to reclamate the mine wastelands. Although Indarung is a good candidate for
reforestation, low percentage and nonsynchronous germination prevents this species
from being efficiently used for large scale reforestation programs. Tissue culture
technique is one of solution for propagating of Indarung using seed as source of
explants. Furthermore, by using cytokinins, it will be supported the effectiveness of
seed germination. The aims of the research were to evaluate several cytokinins and
determine the best cytokinins for initiate of Indarung seed germination on WPM
medium. The research used a Completely Randomized Design (CRD) with four
treatments and six replications. The treatments were (A) WPM without cytokinins as

germination were oW A .
the best cytokinin : amhile, 4ig.L KIN showed
the best result on f e8 ght of shoots, and
morphology of sh¢ a , ented with 4 mg.L
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ABSTRAK

Indarung (Trema orientalis (L.) Blume) merupakan jenis tumbuhan pionir yang
memiliki kemampuan untuk mereklamasi lahan bekas tambang. Meskipun Indarung
merupakan kandidat yang baik untuk reboisasi, persentase perkecambahan yang
rendah dan tidak sinkron mencegah spesies secara efisien untuk program reboisasi
skala besar. Teknik kultur jaringan merupakan salah satu solusi perbanyakan Indarung
dengan menggunakan biji sebagai sumber eksplan. Penggunaan sitokinin akan
mendukung efektifitas dari perkecambahan biji. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan sitokinin dan menentukan sitokinin terbaik dalam inisiasi
perkecambahan biji Indarung pada media WPM. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan enam ulangan.

0,7mg.L? (C) K . dllakukan selama
60 hari. Hasil peng ol )ahan biji tertinggi
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